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ABSTRAK

Stres adalah suatu kondisi yang timbul akibat ketidaksesuaian seseorang
dengan keadaan lingkungan sekitar, situasi, sistem sosial, atau dengan suatu perubahan
lainnya, secara fisik maupun secara psikologi yang menekan kondisi mental orang
tersebut, sehingga orang tersebut dapat mengalami stres yang dapat mempengaruhi
kinerja serta produktivitas, bahkan kesehatan hingga gangguan- gangguan kondisi tubuh
lainnya. Maka diperlukan suatu alat yang dapat mengukur seberapa tinggi tingkat stres
manusia.

Alat pengukuran tingkat stres yang akan direalisasikan ini menggunakan sensor
Galvanic Skin Response yang dirancang menggunakan Arduino Uno serta hasilnya akan
ditampilkan pada Liquid Crystal Display (LCD). Proses kerja alat ini alat menerima data
berupa analog kemudian Arduino Uno mengelola input yang didapat dari sensor GSR dan
hasil ditampilkan pada LCD, kemudian dibandingkan dengan DASS 42 vyaitu alat ukur
tingkat stres berdasarkan psikologi. Dari hasil perbandingan tersebut akan diperoleh
kondisi tingkat stres seseorang.

Pada pengujian yang telah dilakukan, angka keluaran yang dihasilkan dari
pengukuran sensor GSR dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi kulit jari
pengguna, peletakan jari, pergerakan jari dan tekanan pada sensor. Alat ini dapat
digunakan untuk mendeteksi tingkat stres seseorang dan berguna bagi seseorang dalam
mengetahui kondisi tingkat stresnya.
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Deployment Diagram

DAFTAR SIMBOL

Nama Simbol

Simbol

Keterangan

Node Menggambarkan elemen fisik dari suatu
modul perangkat keras

Link Relasi antar node

Komponen Menggambarkan komponen pada perangkat
keras

Required Mendefinisikan keterkaitan kebutuhan

Interface komponen dan node

Ball-and-Socket
Joint

—0
—<

Mendeskripsikan keterkaitan kebutuhan
komponen dan node

Class Diagram

Nama Simbol Simbol Keterangan
Class Class Menggambarkan kelas pada sistem.
Association Menggambarkan relasi antar kelas.
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State Machine Diagram

Nama Simbol

Simbol

Keterangan

Start/ Initial State

Menggambarkan status atau keadaan awal
pada saat sistem mulai dinyalakan atau
hidup.

End/ Final State

Menggambarkan status atau keadaan akhir
dari aktivitas suatu sistem.

Event Event Kegiatan yang menyebabkan perpindahan
—_— dari status ke status berikutnya.
State Kondisi sistem pada waktu tertentu.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, teknologi di bidang kesehatan semakin berkembang dan tidak sedikit
menjadi daya tarik bagi masyarakat. Berbagai jenis alat dirancang untuk membantu
beragam hal di bidang kesehatan, seperti sensor yang dapat mendeteksi kondisi tubuh
manusia, aplikasi kesehatan online hingga perangkat medis lainnya, yang digunakan untuk
membantu menangani masalah kesehatan yang ringan hingga masalah kesehatan yang
rumit.

Berbagai teknologi di dunia kesehatan sangat berguna dalam membantu
berbagai kebutuhan terkait kesehatan pada masa ini. Di era modern saat ini, banyak orang
yang tidak terlalu memperhatikan kesehatan sendiri, baik secara mental maupun fisik
karena kesibukan dan rutinitasnya sehari-hari. Jika hal tersebut berlangsung secara terus-
menerus, dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan seseorang, karena
kurangnya pengawasan dan pencegahan terhadap tanda-tanda gangguan kesehatan.

Salah satu masalah yang seringkali dialami banyak orang pada masa ini adalah
stres. Stres dapat dialami oleh siapapun, baik seseorang di lingkungan sekolah, kerja, dan
lainnya. Seseorang perlu mengetahui tingkat stres di dalam dirinya, sehingga stres dapat
dikendalikan guna mencegah resiko yang timbul akibat stres berlebihan. Akibat dari stres
sendiri antara lain adalah emosi yang menjadi tidak stabil, resiko terhadap kesehatan fisik,
dan juga gangguan-gangguan pada psikis seseorang (Santayana, 2013:48).

Diperlukan suatu alat yang dapat mendeteksi tingkat stres seseorang. Alat
deteksi tingkat stres merupakan alat yang dirancang menggunakan sensor yang dapat
mendeteksi tingkat stres manusia dengan harapan agar seseorang dapat memantau
kondisinya dan terhindar dari stres yang lebih berat yang bisa merugikan kesehatan tubuh
serta pikiran.

Tingkat stres dapat dideteksi melalui berbagai parameter stres, salah satunya

dengan galvanic skin response yang mendeteksi resistansi kulit dari dua jari tangan



dengan menggunakan sensor GSR. Galvanic skin response menurut Regina Seran dalam
jurnalnya yang berjudul Sensor Galvanic Skin Response (GSR) Berbasis Arduino Uno
Sebagai Pendeteksi Tingkat Stres Manusia, merupakan perubahan aktivitas kelenjar
keringat pada kulit sehingga adanya peningkatan jumlah keringat yang dapat menurunkan
resistansi kulit, yang salah satu faktor penyebabnya adalah bila seseorang dalam kondisi
stres (Seran, 2015:423). Menurut M. Nafis Mudhoffar dalam jurnal Perancangan Alat Ukur
Stres Melalui Galvanic Skin Response Menggunakan Sistem Minimum Microcontroller,
kulit manusia menunjukan berbagai bentuk fenomena bioelektrik khususnya pada daerah
jari-jari, telapak tangan, dan telapak kaki, sebab jumlah serabut syaraf sensory unit pada
jaringan bawah kulit daerah tersebut jauh lebih banyak dibanding organ lainnya sehingga
pada pengukuran bio sinyal GSR, elektrode pengukuran lebih baik ditempatkan melalui
dua jari tangan (Mudhoffar, 2014:259).

Tingkat stres seseorang dapat dikelompokan berdasarkan GSR. Ukuran GSR
tersebut diperoleh dari nilai resistansi kulit yang didapat oleh sensor GSR yang kemudian
dapat diketahui nilai GSR (konduktivitas) kulit seseorang sebab nilai konduktivitas
merupakan kebalikan dari nilai resistansi. Mendeteksi tingkat stres seseorang dapat dilihat
melalui pengelompokan tingkat stres. Parameter stres dikelompokan menjadi beberapa
tingkatan mulai dari normal hingga stres sangat berat, seperti yang terdapat pada tabel

1.1:

Tabel 1.1
Parameter Stres Berdasarkan Nilai GSR
Kondisi GSR (uSiemens) GSR (dalam bit)
Normal 0-0.415 0-300
Rileks (Relax) 0.417-1.054 301-525
Stres Ringan 1.058- 1.418 526-600
Stres Sedang 1.424-2.433 601-725
Stres Berat 2.444- 4 166 726-825
Stres Sangat Berat >4.166 826-1023

(Sumber: Seran, 2015:425)



Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, akan dirancang alat deteksi
tingkat stres dengan memanfaatkan modul sensor Galvanic Skin Response. Alat deteksi
tingkat stres tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mendeteksi tingkat
stres melalui parameter GSR. Penulisan tugas akhir ini diberi judul “PERANCANGAN
ALAT DETEKSI TINGKAT STRES DENGAN SENSOR GALVANIC SKIN RESPONSE

BERBASIS ARDUINO”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, hal-hal yang menjadi rumusan

masalah untuk diidentifikasi dalam tugas akhir ini yaitu :

1. Bagaimana cara membuat alat yang dapat mendeteksi tingkat stres berbasis
Arduino?
2. Bagaimana alat dapat memberikan informasi tingkat stres seseorang?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian dan pembuatan alat dalam tugas akhir ini adalah :

1. Membuat alat deteksi tingkat stres dengan sensor Galvanic Skin Response
berbasis Arduino, yang bertujuan untuk mendeteksi tingkat stres manusia.

2. Sebagai salah satu syarat kelulusan program pendidikan Sarjana jurusan Teknik

Informatika di STMIK LIKMI.

1.4 Batasan Masalah

Dalam perancangan dan pembuatan alat, batasan masalah yang dibuat sebagai

berikut :

1. Hasil pengukuran ditampilkan melalui LCD.

2. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi nilai resistansi sebagai parameter
stres adalah sensor Galvanic Skin Response.

3. Pengujian alat ditujukan kepada para pegawai kantor yang tidak dalam kondisi

sakit atau sedang melakukan aktivitas yang berat (berkeringat).



1.5 Kegunaan Hasil

Kegunaan hasil dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu untuk mewujudkan
perancangan alat deteksi tingkat stres yang diharapkan dapat digunakan sebagai alat yang
mampu mendeteksi stres yang nantinya berguna di bidang kesehatan, dan juga di bidang
industri sebagai alat yang dapat membantu masyarakat, khususnya para pegawai kerja

untuk mengetahui dan memantau tingkat stresnya.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
1. Studi Pustaka

Tahap ini berisi pengumpulan bahan-bahan referensi, baik melalui jurnal, e-book,
dan berbagai sumber lainnya yang relevan dengan topik penelitian ini.
2. Analisis sistem alat

Tahap ini berisi analisis terhadap hasil studi pustaka yang sudah dilakukan,
membangun gambaran umum alat yang akan dirancang.
3. Pembuatan alat

Tahap ini berisi perancangan perangkat keras dari komponen-komponen yang
dibutuhkan oleh alat deteksi tingkat stres dan memprogram papan Arduino Uno untuk
diaplikasikan pada alat pendeteksi tingkat stres.
4. Penguijian alat

Tahap ini berisi pengujian alat deteksi tingkat stres berdasarkan perancangan
yang telah dibuat. Hasil pengujian akan diolah untuk mendeteksi tingkat stres dari setiap

orang yang telah diuiji.

1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini akan disusun menjadi lima bab yang berisi beberapa

pokok bahasan, dengan sistematika sebagai berikut :



BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan- batasan masalah, kegunaan hasil dari penelitian yang dilakukan, metodologi
penelitian, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir.
BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai tingkat stres pada manusia, dan juga berisi teori-
teori yang berhubungan dengan alat pendeteksi stres, baik dari perangkat keras maupun
perangkat lunak. Teori-teori tersebut diantaranya adalah teori sensor GSR, arduino,
komponen- komponen yang digunakan, serta software pendukung.
BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas gambaran umum alat yang dibuat, spesifikasi kebutuhan
perangkat keras dan perangkat lunak, diagram blok sistem serta perancangan alat dan
sensor Galvanic Skin Response.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisi pengumpulan data dari hasil pengujian alat pendeteksi stres yang
telah dibuat dan pengolahan data yang didapat.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disimpulkan secara keseluruhan dari pembuatan alat sampai
hasil penelitian berdasarkan analisis pengolahan data dan juga saran-saran yang

berhubungan dengan penelitian, yang diharapkan bisa digunakan untuk perbaikan alat.



BAB II

LANDASAN TEORI

21 Stres

Menurut Edward P. Sarafino, Timothy W. Smith dalam buku “Health Psychology:
Biopsychosocial Interactions”, stres adalah keadaan dimana seseorang merasa tidak
cocok atau tidak nyaman dengan suatu situasi secara fisik maupun psikologi dan
sumbernya dapat berasal dari lingkungan biologi serta sistem sosial. (Sarafino dan Smith,
2012:33).

Pendapat lain dari buku “Perilaku Organisasi dalam Perspektif Manajemen
Organisasi” yang ditulis oleh Zainuddin Mustapa, stres merupakan suatu kondisi mental
dimana individu bereaksi baik secara fisiologis maupun psikologis terhadap
ketidaksesuaian antara keadaan dan sistem sumber daya biologis, psikologis, dan sosial
individu, serta terhadap perubahan yang menuntut untuk melakukan penyesuaian diri yang
mengakibatkan munculnya gangguan fisik dan jiwa. (Mustapa, 2018:237).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa stres adalah
suatu kondisi yang dapat timbul akibat ketidaksesuaian seseorang dengan keadaan
lingkungan sekitar, situasi, sistem sosial, atau dengan suatu perubahan lainnya, secara

fisik maupun secara psikologi yang menekan kondisi mental orang tersebut.

211 Tingkat Stres

Stres dapat timbul dengan berbagai macam kondisi dan penyebabnya, serta
dengan berbagai ciri-ciri yang terlihat, seperti tingkah, perilaku, dan gejala lainnya akibat
dampak stres itu sendiri. Menurut Priyoto dalam bukunya yang berjudul “Konsep
Manajemen Stress”, tingkat stres beserta ciri-cirinya adalah sebagai berikut (Priyoto,
2014):
1. Stres Rendah

Stres rendah adalah stresor (penyebab stres) yang dapat dihadapi secara teratur

oleh seseorang, seperti kemacetan lalu lintas atau tekanan dari atasan. Situasi



2.1.2

seperti ini biasanya dapat berlangsung dalam beberapa menit atau jam. Stresor
rendah biasanya tidak disertai dengan gejala yang berat. Ciri-cirinya, yaitu energi
meningkat, penglihatan tajam, gugup, kemampuan menyelesaikan pekerjaan
meningkat.

Stres Sedang

Dapat berlangsung lebih lama dari beberapa jam sampai beberapa hari. Seperti
situasi perselisihan yang tidak terselesaikan atau anggota keluarga sakit. Ciri-ciri
dari stres sedang, yakni sakit perut, otot-otot terasa tegang, perasaan tegang,
dan gangguan tidur.

Stres Tinggi

Stres kategori tinggi adalah kondisi yang dalam jangka waktu lama dirasakan oleh
seseorang, dengan waktu beberapa minggu bahkan beberapa bulan, seperti
perselisihan di dalam pernikahan terus menerus, kesulitan finansial yang tidak
ada perbaikan, perpisahan dalam keluarga, dan memiliki penyakit yang berat.
Ciri-ciri stres kategori tinggi yaitu kesulitan dalam beraktivitas, gangguan pada
hubungan sosial, sulit untuk tidur, negativistik, penurunan dalam konsentrasi,
rasa takut yang muncul tidak jelas, keletihan meningkat, gangguan pada sistem

meningkat, dan muncul perasaan takut yang berlebihan.

Faktor Penyebab Stres

Stres yang biasa dialami seseorang disebabkan oleh adanya faktor-faktor kondisi

yang terjadi tidak sesuai dengan keadaan seseorang sebelumnya atau tidak sesuai

dengan ekspetasi yang ada. Ada berbagai faktor penyebab stres, beberapa diantaranya

dikemukakan oleh Luk Lukaningsih dan Siti Bandiyah di dalam buku mereka yang berjudul

“Psikologi Kesehatan”. Dalam buku tersebut, dituliskan beberapa faktor yang menjadi

sumber stres, yaitu (Lukaningsih, 2011:76-78):



1. Kondisi Biologis

Berbagai penyakit, trauma dalam hal fisik atau kerusakan organ biologis, mal

nutrisi, rasa lelah berlebihan secara fisik, serta kekacauan fungsi biologis yang

berkepanjangan.
2. Kondisi Psikologis
a. Terlibat dalam konflik dan frustasi dalam menjalani berbagai hal di dalam
kehidupan modern.
b. Bermacam- macam kondisi seperti kegagalan mencapai sesuatu yang
sangat di idam-idamkan, sehingga timbul sikap atau perasaan rendah diri,.
c. Kehilangan seperti keuangan, posisi, kawan, atau pasangan hidup.
d. Berbagai kondisi kekurangan seperti kekurangan dalam penampilan fisik,
jenis kelamin, usia, intelegensi, dan lain-lain.
e. Berada pada kondisi perasaan bersalah terutama yang menyangkut kode
moral etika yang dijunjung tinggi tetapi gagal untuk dilaksanakan.
3. Kondisi Sosio-Kultural
a. Hambatan di bidang ekonomi dan segala akibatnya, contohnya vyaitu
menurunnya anggaran di dalam rumah tangga, pengangguran, dan lain-lain.
b. Keretakan rumah tangga akibat konflik, perceraian, kekecewaan, dan
sebagainya.
c. Persaingan yang tidak sehat dan keras.
d. Diskriminasi dan sebagainya yang dapat membawa pengaruh yang
menghambat perkembangan individu atau kelompok.
e. Perubahan sosial yang cepat apabila tidak diimbangi dengan penyesuaian
etika dan moral konvensional yang sesuai akan terasa sebagai ancaman.
2.2 Galvanic Skin Response

Galvanic Skin Response (GSR) merupakan salah satu istilah medis untuk

menandakan adanya perubahan resistansi kulit karena keadaan psikologis. Perubahan ini

disebabkan oleh tingkat kelenjar keringat aktif. Stres psikologis cenderung menyebabkan



kalenjar keringat dapat lebih aktif dan hal ini menyebabkan resistansi kulit menurun.
(Gunawan, 2013:240).

Menurut jurnal yang ditulis oleh Regina Seran, Hardiyanto, Nikmatul Husna, dan
Hendro yang berjudul “Sensor Galvanic Skin Response Berbasis Arduino Uno Sebagai
Pendeteksi Tingkat Stres Manusia”, menyatakan bahwa galvanic skin response adalah:
“Perubahan psikologis pada kulit yang diakibatkan oleh perubahan aktivitas kelenjar
keringat, yaitu dimana kelenjar keringat akan bekerja secara aktif bila tubuh berada pada
kondisi stres, atau berada pada kondisi tertekan.” (Seran, 2015:423).

Menurut M Nafis Mudhoffar, Caecilia Sri Wahyuning, dan Cahyadi Nugraha dalam
jurnal “Perancangan Alat Ukur Stres Melalui Galvanic Skin Response Menggunakan
Sistem Minimum Microcontroller’, kulit manusia akan menunjukkan berbagai bentuk
fenomena bioelektrik terutama pada daerah jari-jari, daerah telapak tangan dan daerah
telapak kaki, dikarenakan jumlah serabut syaraf pada sensory unit jaringan di bawah kulit
tersebut lebih banyak dibanding organ lainnya. (Mudhoffar, 2014:259).

Sehingga disimpulkan bahwa galvanic skin response merupakan perubahan
psikologis pada kulit, yang disebabkan oleh aktivitas kelenjar keringat yang aktif dan
menyebabkan resistansi kulit menurun, yang salah satu pemicunya adalah bila tubuh

berada dalam kondisi stres.

23 Mikrokontroler

Menurut buku “Mikrokontroler Konsep Dasar dan Praktis” yang ditulis oleh Hari
Arief Dharmawan, dituliskan pengertian mikrokontroler adalah:
“Mikrokontroler merupakan chip mikrokomputer yang secara fisik berupa sebuah IC
(Integrated Circuit).” (Dharmawan, 2017:1).

Pengertian lain mikrokontroler menurut John lovine dalam buku “PIC Robotics”
adalah:
“A microcontroller is essentially an inexpensive singlechip computer .The key feature,
however, is the microcontroller’s capability of uploading, storing, and running a program.”

(lovine, 2014:14).
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Dapat disimpulkan mikrokontroler merupakan sebuah chip yang diprogram
dengan bahasa program yang relatif sederhana, agar rangkaian alat yang dihubungkan
dapat membaca input, memproses dan kemudian menghasilkan output hasil yang
dibutuhkan. Mikrokontroler biasa terdapat pada peralatan elektronik, seperti televisi, DVD,

handphone, dan alat elektronik lainnya serta dalam pembuatan robot.

231 Mikrokontroler ATMega328

Mikrokontroler ATMega328 memiliki beberapa fitur yang diantaranya (Datasheet
ATMega328):
1. Memiliki 130 macam instruksi yang hampir seluruhnya dapat dieksekusi dalam

satu siklus clock.

2. 32 x 8-bit register serbaguna.

3. Kecepatan eksekusi mencapai 16 MIPS dengan clock 16 MHz.

4, Flash Memory yang dimiliki sebesar 32 Kb.

5. EPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only Memory) sebesar 1 Kb

sebagai tempat menyimpan data yang bersifat semi permanen yang dapat
menyimpan data meski catu daya dalam kondisi dimatikan.

6. SRAM (Static Random Access Memory) sebesar 2 Kb.

7. 23 pin 1/0 digital.

2.3.2 Deskripsi Pin Mikrokontroler ATMega328
Berikut adalah deskripsi dan fungsi susunan pin-pin pada mikrokontroler

ATMega328 yang terdapat pada gambar 2.1:

1. VCC sebagai pin yang berfungsi sebagai masukan catu daya.
2. GND sebagai pin ground.
3. Port B (PBO- PB7) sebagai pin yang berfungsi untuk masukan/keluaran dua arah

(full duplex) dengan masing-masing port yang memiliki fungsi khusus.
4. Port C (PCO- PC7) sebagai pin yang berfungsi untuk masukan/keluaran dua arah

(full duplex) dengan masing-masing port yang memiliki fungsi khusus.
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5. Port D (PDO- PD7) sebagai pin yang befungsi untuk masukan/keluaran dua arah

(full duplex) dengan masing-masing port yang memiliki fungsi khusus.

6. Reset sebagai pin untuk mengatur ulang mikrokontroler.

7. XTAL1 dan XTAL2 sebagai pin masukan external clock.

8. AVCC sebagai pin yang berfungsi untuk masukan tegangan untuk ADC (Analog-

Digital Converter).
9. AREF sebagai pin untuk masukan tegangan referensi untuk ADC.
(RESET) PCo ] 28 11 PGS (ADCSSCL)
IRX0) PO} 2 27 [ PC& (ADCASDA)
(TXD) P01 .3 26 [1 PC3 (ADCS)
{INTO) PD2 ] 4 250 PC2Z IADC2)
(NTH PDa[]5 24 [ PC1{ADCY)
XCKTO PD4 6 23 1 PCO (ACCH
vee ]z 22[1 GND
GND[]5
(XTALVUTOSCr) FRe D @
(XTALZTOSC?) #BT ] 10
{T1iPDEC] 1
GAND) PDE [ 12
UN1 PDT 13
{ICP1)FBOL] 14

Gambar 2.1
Konfigurasi pin ATMega328P
(Sumber: datasheet ATMega328)

Adapun gambar diagram dari mikrokontroler ATMega328:
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Gambar 2.2

Diagram Mikrokontroler ATMega328
(Sumber: datasheet ATMega328)
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24 Arduino

Definisi arduino menurut Mochamad Fajar Wicaksono dalam buku “Mudah
Belajar Mikrokontroler” adalah:
“Arduino adalah sebuah board mikrokontroler yang bersifat open source dimana desain
skematik dan PCB bersifat open source, sehingga dapat dilakukan modifikasi.”
(WIcaksono,2017:1).

Pengertian lain arduino dari buku yang berjudul “Getting Started with Arduino: A
Beginner’s Guide” oleh Brad Kendall adalah:
“Arduino is an open-source electronics prototyping platform based on flexible, easy-to use
hardware and software.” (Kendall, 2013:1).

Arduino Uno merupakan papan sirkuit berbasis mikrokontroler ATmega 328 yang
memiliki 14 input/ ouput digital, 6 analog input, resonator kristal keramik 16 MHz, koneksi
USB, soket adaptor, pin header ICSP, dan tombol reset. (Seran, 2015:424).

Abdul Kadir mengatakan bahwa Arduino Uno adalah salah satu produk berlabel
Arduino yang sesungguhnya merupakan suatu papan elektronik yang mengandung
mikrokontroler ATMega328. (Kadir, 2013:16).

Adapun spesifikasi arduino adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Spesifikasi Arduino Uno
Microcontroller ATMega328
Operating Voltage 5V
Input Voltage (recommended) 7-12V
Input Voltage (limit) 6-20V
Digital Input/Output Pins 14 (of which 6 provide PWM output)
Analog Input Pins 6
PWM Digital /0 Pins 6
DC Current per 1/0O Pin 20 mA
DC Current for 3.3V Pin 50 mA
Flash Memory 32 KB (ATmega328P) of which 0.5 KB used by
bootloader
SRAM 2 KB (ATmega328)
EEPROM 1 KB (ATmega328)
Clock Speed 16 MHz
LED BUILTIN 13
Length 68.6 mm
Width 53.4 mm
Weight 25¢

(Sumber: http://store.arduino.cc)
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Gambar 2.3 merupakan gambar papan sirkuit Arduino Uno:

Gambar 2.3
Arduino Uno
(Sumber: https://www.arduino.cc/en/Main/Boards)

2.5 Sensor Galvanic Skin Response

Pengertian sensor yang terdapat pada buku yang berjudul “Dasar Dasar Teknik
Sensor” adalah:
Sensor adalah elemen pada sistem yang secara efektif dapat berhubungan dengan suatu
proses dimana variabel sedang diukur dan menghasilkan suatu keluaran dalam bentuk
tertentu tergantung pada variabel masukannya, dan dapat digunakan oleh bagian sistem
pengukuran yang lain untuk mengenali nilai variabel tersebut. (Syam, 2013:14).

Pada buku yang berjudul “Beginning Sensor Networks with Arduino and Raspberry
Pi” yang ditulis Charles Bell, didefinisikan tentang sensor, bahwa:

“A sensor is a device that measures phenomena of the physical world. These phenomena
can be things you see, like light, gases, water vapor, and so on. They can also be things
you feel, like temperature, electricity, water, wind, and so on.” (Bell, 2013:10).

Sehingga dapat disimpulkan sensor adalah suatu alat yang berfungsi untuk
melakukan suatu pengukuran variabel tertentu, seperti suhu, listrik, cahaya, dan lainnya,
lalu dapat menghasilkan suatu keluaran dari nilai variabel yang diukur.

Sensor GSR (Galvanic Skin Response) dikenal sebagai modul yang dapat

mengukur sinyal listrik pada kulit. Modul ini bekerja berdasarkan perubahan aktivitas

kelenjar keringat yang bilamana kerja kelenjar keringat lebih aktif maka sedikit banyak akan
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menurunkan resistansi (hambatan listrik) kulit, dan kelembaban kulit akan meningkat dan
hantaran listrik akan lebih besar. Sensor GSR ini terdiri dari dua lembar alumunium foil
yang dihubungkan oleh kabel ke rangkaian. (Seran,2015:423). Berikut merupakan

spesifikasi yang dimiliki sensor galvanic skin response beserta gambar sebagai berikut:

Tabel 2.2
Spesifikasi Sensor GSR
Parameter: Value/Range

Operating voltage 3.3V/5V
Sensitivity Adjustable via a potentiometer
Input Signal Resistance, Not Conductivity
Output Signal Voltage, analog reading
Finger contact material Nickel

(Sumber: Datasheet GSR Sensor)

Gambar 2.4
Sensor Galvanic Skin Response

(Sumber: Datasheet Sensor GSR)
2.6 LCD (Liquid Crystal Display)

Frank D. Petruzella dalam buku “Programmable Logic Controllers”, menuliskan
definisi LCD adalah:
“Liquid Crystal Display (LCD) is a display device using reflected light from liquid crystals
to form the segments of the displayed characters and numbers.” (Petruzella, 2011:379).

LCD (Liquid Crystal Display) merupakan perangkat yang digunakan untuk
menampilkan output hasil akhir dari suatu parameter dan status sebuah proses sistem.
Hasil output dapat berupa angka ataupun karakter. Adapun konfigurasi pin modul LCD

16x2 yang tercantum pada tabel 2.3:
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Tabel 2.3
Konfigurasi Pin Modul LCD 16x2

Pin Pin Name: Description

No:

1 Vss (Ground) Ground pin connected to system ground

2 Vdd (+5 Volt) Powers the LCD with +5V (4.7V — 5.3V)

3 VE (Contrast V) Decides the contrast level of display. Grounded fo get
maximum contrast.

4 Register Select Connected to Microcontroller to shift between command/ data
register

5 Read/Write Used to read or write data. Normally grounded to write data to
LCD

6 Enable Connected to Microcontroller Pin and toggled between 1 and 0
for data acknowledgement

7 Data Pin 0-7 Data pins 0 to 7 forms a 8-bit data line. They can be connected
to Microcontroller to send 8-bit data.
These LCD'’s can also operate on 4-bit mode in such case Data
pin 4,5,6 and 7 will be left free.

8 LED Positive Backlight LED pin positive terminal

9 LED Negative Backlight LED pin negative terminal

(Sumber : Datasheet LCD)

Gambar 2.5
Liquid Crystal Display (LCD)

(Sumber: https://www.electronicwings.com/arduino/lcd-16x2-interfacing-with-arduino-uno)

Fitur modul

yang terdapat pada LCD 16x2 adalah

(https://components101.com/16x2-lcd-pinout-datasheet):

1.

2.

Tegangan operasi adalah 4.7V hingga 5.3V.

Konsumsi LCD adalah sebanyak 1mA (tanpa lampu latar).

Modul tampilan alfanumerik, artinya dapat menampilkan huruf dan angka.

Terdiri dari dua baris yang setiap barisnya dapat mencetak 16 karakter.

Setiap karakter terdiri dari 5x8 pixel box.

Dapat bekerja pada mode 8-bit dan 4-bit.
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7. Dapat menampilkan karakter yang dibuat khusus.

8. Tersedia lampu latar berwarna hijau dan biru.

2.7 Arduino IDE (Integrated Development Environment)
Gambar 2.6

Jendela Utama Arduino IDE

(Sumber:https://www.researchgate.net/figure/Arduino-IDE-interface_fig16_296443620)

Arduino IDE merupakan perangkat lunak yang digunakan oleh Arduino sebagai
tempat pemrograman untuk menyusun fungsi-fungsi sintaks pemrograman di dalamnya.
Program yang dibuat menggunakan perangkat lunak Arduino IDE disebut sketch.

Dalam buku “Dasar Pemrograman Internet untuk Proyek Berbasis Arduino”,
Arduino IDE merupakan perkakas yang memungkinkan untuk menulis sketsa, melakukan
compile, dan melakukan upload ke board Arduino. (Kadir, 2018:5).

Fungsi-fungsi toolbar Arduino IDE yang terdapat pada gambar 2.7 adalah sebagai
berikut (https://teknorial.com/tutorial/pengenalan-menu-tampilan-arduino-
ide/#Sketch_Editor) :

1. Verify, berfungsi untuk pengecekan program.
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2. Upload, berfungsi untuk mengirimkan program yang telah dibuat di Arduino
IDE ke memory board Arduino.

3. New Sketch, berfungsi untuk membuat lembar kerja baru.

4. Open, berfungsi untuk membuka lembar kerja atau sketch yang pernah
dibuat untuk pengeditan atau upload ulang.

5. Save, berfungsi untuk menyimpan sketch yang telah dibuat.

6. Serial monitor, untuk melihat data interface komunikasi serial dari program
yang telah dibuat, yang dikirim, atau ditukar antara Arduino dengan sketch
port serialnya. Serial monitor digunakan sebagai tampilan nilai proses, nilai

pembacaan, pesan error pada program.

2.8 Bahasa Pemograman Arduino

Bahasa pemrograman yang digunakan pada arduino adalah bahasa C. Bahasa
C merupakan bahasa yang paling umum digunakan dalam membangun program untuk
perangkat lunak dan mikrokontroler karena kode objek yang dihasilkan sangat kecil dan
dapat dioperasikan dengan mudah serta dapat digunakan pada multiplatform seperti
Windows, Unix, dan Linux. Bahasa C memiliki peran yang penting dalam dunia teknologi,
sebab bahasa C bersifat portable dan flexible sehingga dapat digunakan di banyak jenis
komputer. (Syahwil, 2013:80).

Bahasa C memiliki dua fungsi yang wajib ada yaitu fungsi void setup() dan void
loop(). Kode dalam bahasa C memiliki sifat case sensitivity ialah dimana terdapat
perbedaan arti dalam penggunaan huruf besar dan huruf kecil. Komentar pada banyak
baris (/* */) dapat digunakan sebagai catatan yang tidak akan diproses saat program
dijalankan. Tanda “//” juga digunakan sebagai komentar tetapi hanya berlaku untuk satu
baris catatan saja. Pada setiap baris suatu perintah (statement) harus diakhiri oleh tanda
titik koma (;). Statement program yang terdiri lebih dari satu baris seperti pada penggunaan
if else dan looping, statement yang ditulis diawali dengan “{* dan ditutup oleh “}” sebagai

definisi kapan blok program dimulai dan berakhir.
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2.9 Analisis Desain Berorientasi Objek

Menurut Usman Ependi yang mengutip Divayana (2010) dalam jurnalnya yang
berjudul “Implementasi Metode OOAD pada Perancangan Kamus Istilah Akuntansi
Berbasis Mobile”, pengertian tentang OOAD yaitu:
Konsep OOAD mencangkup sebuah analisis dan desain suatu sistem dengan pendekatan
objek, yaitu analisis berorientasi objek (OOA) dan desain berorientasi objek (OOD). OOA
merupakan suatu metode analisis yang fungsinya memeriksa requirement (syarat/
keperluan) yang harus dipenuhi oleh sebuah sistem) dari sudut pandang kelas- kelas dan
objek- objek yang ditemui dalam ruang lingkup perusahaan. Sedangkan OOD merupakan
suatu metode untuk mengarahkan arsitektur perangkat lunak berdasarkan manipulasi
objek-objek sistem atau subsistem. (Ependi, 2014:144).

Adapun menurut buku “Object-oriented Analysis and Design (OOAD)” oleh Kevin
Roebuck, arti dari OOAD adalah:
Object-oriented analysis and design (OOAD) is a software engineering approach that
models a system as a group of interacting objects. Object-oriented analysis (OOA) applies
object-modeling techniques to analyze the functional requirements for a system. Object-
oriented design (OOD) elaborates the analysis models to produce implementation
specifications. (Roebuck, 2011:10).

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan analisis desain
berorientasi objek merupakan sebuah pendekatan rekayasa perangkat lunak berorientasi
objek yang terdiri dari OOA yang merupakan metode analisis yang berfokus pada apa yang

harus dilakukan oleh sistem, dan OOD yang merupakan metode untuk mengarahkan

sistem tentang apa yang perlu dilakukan oleh sistem.

2.10 Unified Modeling Language (UML)

UML dalam buku berjudul “System Analysis and Design Fifth Edition” oleh Alan
Dennis, adalah:
“UML is a standard set of diagramming techniques that provide a graphical representation
rich enough to model any systems development project, from analysis through
implementation.” (Dennis, 2012:539).

Sedangkan menurut Rosa A. S. dan M. Shalahuddin, UML adalah:
“UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu standar bahasa yang seringkali

digunakan dalam dunia industri untuk mendefinisikan suatu kebutuhan sistem, membuat
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analisis desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek.”
(Rosa, 2015:133).

Pengertian lain dari UML menurut Munawar dalam bukunya yang berjudul
“Analisis Perancangan Sistem Berorientasi Objek dengan UML” adalah:
“UML adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem
yang berorientasi obyek.” (Munawar, 2018:49).

Maka dapat disimpulkan bahwa UML merupakan suatu bahasa pemodelan
sistem yang berorientasi pada objek dan terdiri dari simbol serta diagram untuk mendukung

pemodelan sebuah perangkat lunak.

2.10.1 Use Case Diagram

Dalam buku yang berjudul “Software Engineering: A Methodical Approach” yang
ditulis oleh Elvis C. Foster, use case adalah representasi dari semua kemungkinan
interaksi yang terjadi dalam sebuah sistem yang melibatkan satu atau lebih aktor dalam
menanggapi stimulus awal oleh aktor tersebut. (Foster, 2014:417).

Dalam pengertian lain, dinyatakan bahwa:
“Use case diagram yaitu diagram yang menggambarkan dan merepresentasikan aktor, use
case dan dependencies suatu proyek dimana tujuan dari diagram ini adalah menjelaskan
konsep hubungan antara sistem dengan dunia luar.” (Mulyani, 2016:245).

Maka dapat disimpulkan use case merupakan bentuk representasi rangkaian
interaksi yang dilakukan oleh aktor dan sebuah sistem. Use case digunakan untuk

mengetahui konsep hubungan antara sistem dengan lingkungan luar.

2.10.2 Class Diagram

Diagram kelas menurut Sri Mulyani adalah:
“Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk mempresentasikan Kelas,
komponen-komponen kelas dan hubungan antara masing-masing kelas.” (Mulyani,

2016:147).
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Menurut Ivan Marsic dalam buku yang berjudul “Software Engineering”,
pengertian dari diagram kelas adalah sebagai berikut:
“Class diagram is created simply by reading the class names and their operations off of the
interaction diagram.” (Marsic, 2012:130).

Dalam buku “Analisis serta Perancangan Sistem Informasi melalui Pendekatan
UML” oleh Hamim Tohari, dituliskan bahwa:
“Kelas (class) adalah spesifikasi yang jika diinstansiasi dapat menghasilkan suatu objek
dan merupakan inti dari pengembangan serta perancangan berorientasi objek.” (Tohari,

2014:83).

2.10.3 Deployment Diagram
Menurut Hamim Tohari dalam buku “Analisis serta Perancangan Sistem Informasi
melalui Pendekatan UML” menuliskan bahwa (Tohari, 2014:134):
Diagram deployment menunjukan tata letak sebuah sistem secara fisik. Diagram ini
menampakan bagian- bagian perangkat lunak yang berjalan pada bagian- bagian
perangkat keras yang digunakan untuk mengimplementasikan sebuah sistem dan
keterhubungan antara komponen-komponen perangkat keras tersebut.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan deployment diagram adalah
(Tohari, 2014:135):
1. Menentukan node. Node merupakan elemen fisik yang tersedia dalam sistem,
yang mewakili sumber-sumber komputasi.

2. Hubungan antar node dan komponen. Komponen adalah hal yang terkait dalam

eksekusi sebuah sistem, dan node adalah yang mengeksekusi komponen.

2.10.4 State Machine Diagram

Pada jurnal yang berjudul “Rekayasa Perangkat Lunak dengan Model Unified
Process” yang ditulis oleh Ibnu Akil, menuliskan bahwa state machine diagram
menggambarkan status-status dari sistem dari waktu ke waktu selama masa hidup sistem.

(Akil, 2016:10).
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Tujuan dari state machine diagram yaitu sebagai berikut (Tohari, 2014:120):
Diagram state machine digunakan untuk memodelkan aspek yang dinamis dalam
suatu sistem.

Diagram state machine digunakan untuk memodelkan waktu hidup terhadap
reaksi dalam sebuah sistem.

Diagram state machine digunakan untuk membantu dan membedakan status

atau kondisi dari objek selama sistem berjalan.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Gambaran Umum

Alat deteksi tingkat stres merupakan alat yang dirancang untuk mendeteksi
tingkat stres seseorang berdasarkan suatu nilai pengukuran yang telah ditentukan, salah
satunya adalah nilai dari resistansi kulit seseorang. Sensor yang dapat digunakan untuk
mengukur nilai resistansi adalah sensor Galvanic Skin Response (GSR). Pembuatan alat
deteksi tingkat stres ini menggunakan sensor galvanic skin response sebagai sensor yang
akan mendeteksi nilai masukan untuk alat berupa angka tegangan yang diperoleh dari kulit
jari tangan, kemudian papan Arduino sebagai pusat kendali alat deteksi stres yang
membantu proses pemrograman agar alat dapat menghasilkan nilai keluaran sesuai
proses yang telah dilakukan, serta Liquid Crystal Display (LCD) yang berfungsi untuk
menampilkan hasil pengukuran yang dilakukan oleh sensor GSR.

Cara kerja alat pendeteksi tingkat stres yang akan dibuat adalah sensor GSR
akan menerima masukan nilai tegangan dari jari- jari tangan yaitu jari telunjuk dan jari
tengah, lalu Arduino Uno akan membaca sinyal analog masukan tersebut dari sensor dan
mengkonversinya ke bentuk digital sesuai dengan pemrograman sensor, yang kemudian
angka tersebut diolah menjadi nilai resistansi dengan satuan ohm. Dari besarnya nilai
resistansi dapat diketahui nilai konduktasi (GSR) dengan satuan pSiemens, sebab nilai
konduktasi merupakan kebalikan dari nilai resistansi. Kemudian selanjutnya akan dapat
diperoleh tingkat stres seseorang melalui hasil nilai GSR tersebut. Hasil nilai keluaran dari
GSR beserta informasi tingkatan stres seseorang akan ditampilkan melalui layar LCD dan
juga grafik tegangan jari tangan yang diperoleh oleh sensor GSR akan ditampilkan di layar

komputer sebagai pendukung data pengujian pada aplikasi Arduino IDE.
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3.2 Spesifikasi Kebutuhan
3.2.1 Kebutuhan Perangkat Keras
Pada perancangan alat deteksi tingkat stres ini dibutuhkan perangkat keras

sebagai berikut:

1. Papan Arduino Uno.
2. Sensor Galvanic Skin Response.
3. LCD (Liquid Crystal Display) 16x2 karakter.

3.2.2 Kebutuhan Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan untuk pembuatan alat ini adalah

Arduino IDE sebagai tempat pemrograman alat dengan bahasa pemrograman bahasa C.

3.3 Deployment Diagram

Gambar 3.1
Deployment Diagram Alat Deteksi Tingkat Stres

Penjelasan deployment diagram yang digunakan pada alat pendeteksi tingkat
stres adalah:
1. Sensor Galvanic Skin Response

Sensor GSR akan digunakan sebagai sensor untuk mendeteksi nilai tegangan
pada kulit. Sensor ini digunakan dengan diletakan pada jari telunjuk dan jari tengah, lalu
nilai hasil deteksi akan dikirim ke papan arduino untuk proses perhitungan.
2. Arduino Uno R3

Papan Arduino Uno yang digunakan dilengkapi dengan mikrokontroler Atmega

328 sebagai pusat kendali dan berfungsi untuk mengolah hasil masukan dari sensor.
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3. LCD (Liquid Crystal Display)
LCD digunakan sebagai modul keluaran yang menampilkan informasi hasil akhir
dari pengukuran dan perhitungan yang telah dilakukan. Keluaran yang ditampilkan berupa

karakter angka dan huruf.

3.4 Class Diagram
Gambar 3.2 merupakan diagram kelas dari alat deteksi tingkat stres sebagai

berikut:

Gambar 3.2
Class Diagram Alat Deteksi Tingkat Stres

Pada gambar 3.2, alat deteksi tingkat stres memiliki tiga tabel kelas, yaitu tabel
Sensor GSR, tabel Arduino Uno, dan tabel LCD. Tabel Sensor GSR berisikan atribut pin
sensor yang diperlukan saat mengirimkan data analog yang telah dideteksi ke papan
arduino. Tabel Arduino Uno berisikan atribut pin-pin pada papan arduino yang diperlukan
untuk mengambil data dari sensor dan memiliki method ProsesData() sebagai proses yang
akan dilakukan oleh arduino, setelah mengambil data analog dari sensor, kemudian
dikonversi menjadi bentuk digital sesuai pemrograman sensor, lalu diubah ke nilai
resistansi (ohm) kemudian dapat diketahui angka GSR (uSiemens) dan tingkatan stresnya.
Tabel LCD berisikan atribut pin LCD yang diperlukan untuk mendapatkan hasil berupa nilai

GSR dan tingkat stres dari arduino kemudian ditampilkan pada layar LCD.
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3.5 State Machine Diagram
Adapun Gambar 3.3 merupakan diagram state machine dari alat deteksi tingkat

stres yang dibuat sebagai berikut:

Gambar 3.3
State Machine Diagram Alat Deteksi Tingkat Stres

Penjelasan state machine diagram pada alat pendeteksi tingkat stres:
1. Idle

Setelah sistem alat dijalankan (inisialisasi), status pertama pada sistem alat
adalah idle, menunggu masukan diterima.
2. Tegangan kulit terdeteksi

Saat sistem menerima sebuah aksi, yaitu pengguna telah meletakan jari pada
sensor dan nilai tegangan berhasil terdeteksi, status sistem berubah menjadi tegangan
kulit terdeteksi. Jika tegangan kulit gagal terdeteksi, maka status sistem akan kembali ke

status idle.
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3. Hasil dan kondisi stres ditampilkan
Jika proses pemrograman hasil pengukuran telah berhasil, maka hasil nilai GSR
dan kondisi stres akan ditampilkan pada layar komputer dan layar LCD. Status berubah

menjadi hasil ditampilkan lalu proses state machine diagram pada sistem berakhir.

3.6 Skematik Rancangan Alat Deteksi Tingkat Stres

Gambar 3.4
Skematik Sistem Alat Deteksi Tingkat Stres



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1. Implementasi Antarmuka Perangkat Keras

Gambar 4.1 adalah papan Arduino UNO yang sudah dipasang didalam kotak.

Gambar 4.1
Papan Arduino UNO

Gambar 4.2 adalah foto sensor Galvanic Skin Response yang sudah dipasang

diatas kotak dan telah dipasangkan pada papan Arduino.

Gambar 4.2
Sensor Galvanic Skin Response
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Gambar 4.3 adalah foto LCD (Liquid Crystal Display) yang sudah dipasang diatas

kotak.

Gambar 4.3
LCD (Liquid Crystal Display)
Pada Gambar 4.4 merupakan hasil akhir dari perancangan alat deteksi tingkat
stres berbasis Arduino. Perancangan alat ini menggunakan papan Arduino UNO, yang
dihubungkan dengan sensor Galvanic Skin Response, dan Liquid Crystal Display (LCD)

yang dilengkapi oleh 12C serial interface.

Gambar 4.4
Alat Deteksi Tingkat Stres Berbasis Arduino
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4.2. Pengujian Modul Sensor Galvanic Skin Response

Sub bab ini memiliki tujuan untuk menguji modul sensor Galvanic Skin Response
yang digunakan untuk mendeteksi tingkat stres. Hasil pengukuran akan muncul pada layar
LCD. Pada gambar 4.5 nilai GSR yang diperoleh melalui sensor GSR adalah 300 dengan

tingkat stres normal. Berikut tampilan hasil tingkat stres pada LCD:

Gambar 4.5
Pengujian Modul Sensor GSR

4.3. Implementasi Antar Muka Perangkat Lunak
Gambar 4.5 merupakan gambar grafik garis pada pengujian sistem, nilai GSR

yang ditampilkan adalah GSR dalam bit.

Gambar 4.6
Grafik Pengujian Sensor GSR
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Grafik garis akan muncul saat pengguna memasukkan jari pada sensor,

kemudian arduino akan mengirimkan data ke laptop yang selanjutnya akan muncul seperti

gambar 4.6. Data yang muncul adalah nilai GSR dalam bit, dan grafik garis hasil

pembacaan nilai GSR pada pengguna.

4.4, Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan pada karyawan kerja untuk mengetahui tingkat

stresnya dengan menggunakan kuesioner tes DASS42 sebagai pembanding kondisi

tingkat stres karyawan kerja tersebut.

Pengujian Alat Deteksi Tingkat Stres

Tabel 4.1

No. Nama _GSR GSR _ Hasil Hasil tes DASS Hasil_
(usiemens) | (dalam bit) | tampilan LCD 42 Pengujian
1. Venny 0.988 322 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
2. Novitri Setia 1.196 301 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
3. Fitri 2.78 228 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
4, Puja N. 2.166 246 Normal Normal/ Rileks Sesuai
5. Ujang R. 0.225 503 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
6. Yuliana 0.242 495 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
7. Rani 1.184 302 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
8. Herlina 0.288 475 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
9. Fina 8.313 179 Normal Normal/ Rileks Sesuai
10. Shinta 0.264 485 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
11. Alfin 0.906 332 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
12. Ara 0.455 418 Rileks Stres Berat Tidak Sesuai
13. Bayu 1.382 286 Normal Normal/ Rileks Sesuai
14. Rudy 0.971 324 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
15. Adi 0.374 443 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
16. Lucky N. 1.368 287 Normal Stres Sedang Tidak Sesuai
17. Ami 0.876 336 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
18. Gian 0.371 444 Rileks Stres Sedang Tidak Sesuai
19. Willy 0.295 472 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
20. Joan 2.497 160 Normal Normal/ Rileks Sesuai
21. Yadi 0.392 437 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
22. Josep 0.623 378 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
23. Lydia 0.567 390 Rileks Normal/ Rileks Sesuai
24. Marcell 0.134 554 Stres Ringan Stres Ringan Sesuai
25. Ari 0.114 567 Stres Ringan Stres Ringan Sesuai
26. Supriadi 0.181 526 Stres Ringan Stres Ringan Sesuai
27. Ruth 0.115 566 Stres Ringan Stres Sedang Tidak Sesuai
28. Brayer 0.181 526 Stres Ringan Stres Ringan Sesuai
29. Eja Syifa 0.111 569 Stres Ringan Stres Sedang Tidak Sesuai
30. Widia 0.0001 662 Stres Sedang Stres Berat Tidak Sesuai
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Kondisi pada LCD yang tertera pada tabel 4.1 merupakan kondisi stres yang
ditampilkan pada LCD yang dikeluarkan oleh alat ketika pengujian dilakukan. Kondisi pada
LCD adalah hasil yang didapatkan dari nilai GSR dalam bit atau dalam satuan usiemens.
Status pada LCD adalah hasil yang dihasilkan dari rumus berikut:

Resistansi = ((1024+2*serial_monitor)*10000)/(512-serial_monitor)
GSR _ ysiemens = (1/resistansi)*1000000

Jika GSR bernilai kurang dari 0.415, maka kondisi normal, jika nilai GSR 0.416
sampai dengan 1.054, maka kondisi rileks, jika nilai GSR 1.058 sampai 1.418, maka
kondisi stres ringan, jika nilai GSR 1.424 sampai 2.433, maka kondisi stres sedang, jika
nilai GSR 2.444 sampai 4.166, kondisi stres stres berat, jika nilai GSR lebih besar dari
4.166, maka kondisi stres adalah stres sangat berat.

Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42) merupakan kuesioner untuk skala
tingkat stres pada psikologi yang digunakan sebagai pembanding alat pendeteksi tingkat
stres. Hasil pengujian yang tertera merupakan hasil yang diperoleh dari perbandingan
antara status stres pada LCD dengan status stres dari hasil pengisian kuesioner DASS 42
apakah sesuai atau tidak sesuai.

Pengujian dilakukan dengan meletakan jari telunjuk dan jari tengah diatas
sensor, dengan waktu kurang lebih 10 detik kemudian diambil nilai terbesarnya. Nilai
keberhasilan/ akurasi hasil pengujian adalah 80% yaitu jumlah hasil pengujian yang sesuai
antara kondisi pada LCD dan pada hasil tes DASS 42.

Kesimpulan dari hasil pengujian yang telah dilakukan adalah ketika melakukan
tes deteksi tingkat stres, banyaknya keringat pada kulit jari pengguna sangat berpengaruh
terhadap nilai keluaran yang dihasilkan, peletakan, pergerakan jari dan tekanan pada

sensor juga berpengaruh terhadap nilai keluaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil berdasarkan perancangan yang telah dibuat dan

pengujian yang telah dilakukan terhadap alat adalah sebagai berikut:

1.

8.2

Membuat alat deteksi tingkat stres berbasis Arduino dibutuhkan sebuah
komponen penting yaitu sensor Galvanic Skin Response. Sensor Galvanic Skin
Response dapat mendeteksi resistansi pada kulit dan melakukan pengukuran
terhadap nilai resistansi yang diterima oleh sensor. Hasil pengukuran dari sensor
Galvanic Skin Response dikirim ke papan Arduino dan diolah dengan
pemrograman agar dapat dimunculkan pada LCD.

Hasil tingkat stres berupa nilai GSR disertai keterangan tingkat stres seseorang
diperoleh dari pendeteksian resistansi kulit oleh sensor Galvanic Skin Response,
yang dikonversi ke dalam bentuk digital melalui pemrograman alat yang telah
dirancang. Hasil pengukuran alat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti posisi

peletakkan jari pada sensor, pergerakan jari, dan tekanan pada sensor.

Saran

Perancangan dan pembuatan alat deteksi tingkat stres ini masih jauh dari

sempurna. Alat deteksi tingkat stres yang dirancang masih membutuhkan bantuan untuk

dikembangkan dan disempurnakan lebih lagi menjadi sebuah alat yang diharapkan lebih

baik. Oleh karena itu, beberapa saran yang mungkin dapat menyempurnakan

perancangan alat deteksi tingkat stres ini untuk kedepannya, sebagai berikut :

1.

Pengujian validitas alat ukur stres lebih baik bila dibandingkan dengan alat ukur
yang lebih teruji secara valid dalam mengukur stres.

Perancangan alat deteksi stres yang langsung terintegrasi dengan perangkat
lunak, sehingga hasil dari pengukuran stres dapat lebih efektif dalam pengolahan

data stres yang diuji.
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Pengembangan alat dengan menggabungkan sensor GSR dengan sensor

parameter stres lain dan menggunakan metode fuzzy logic.
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LAMPIRAN
Listing Program Deteksi Tingkat Stres

#include <LiquidCrystal_I|2C.h>
LiquidCrystal_I2C Icd(0x27,16,2);
const int GSR=A0;

int sensorValue=0;

float gsr_average=0;

void setup() {
Icd.init();
Icd.backlight();
Serial.begin(9600);
lcd.begin(16, 2);

}

void loop() {
long sum=0;
for(int i=0;i<10;i++) //Average the 10 measurements to remove the glitch
{
sensorValue=analogRead(GSR);
sum += sensorValue;
delay(120);

gsr_average = sum/10;
Serial.printin(gsr_average);

float gsr_kalib = gsr_average - 150.001;

float resistance = ((1024+(2*gsr_kalib))*10000)/(512-gsr_kalib);
float gsr = 1/resistance;

float gsr_out = gsr*1000000; //ubah ke psiemens

String ket ="";

if((gsr_out >= 0) && (gsr_out <= 0.415)){
ket = "Normal";

}

else if((gsr_out >=0.416) && (gsr_out <= 1.054)){
ket = "Rileks";

}

else if((gsr_out >= 1.055) && (gsr_out <= 1.418)){
ket = "Stres ringan";

}
else if((gsr_out >= 1.419) && (gsr_out <= 2.433)){
ket = "Stres sedang";

}
else if((gsr_out >= 2.444) && (gsr_out <= 4.166)){
ket = "Stres berat";

}
else if((gsr_out > 4.166))
ket = "Stres sangat berat";

}

Icd.clear();

Icd.setCursor(0,0);

lcd.print("GSR : ");

Icd.print(gsr_out); // print hasil perhitungan pada Icd
Icd.setCursor(0,1);
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}

Icd.print(ket);
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Datasheet Arduino Uno R3
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Datasheet Sensor Galvanic Skin Response
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Datasheet LCD
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Kuesioner Pembanding DASS 42

TES DASS
Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini terdin dari berbagai pemyataan yang mungkin sesuai dengan pengalaman
Bapak/Ibu/Saudara dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. Terdapat empat pilihan
jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu.

0 ' Tidak sesual dengan saya sama sekali, atau tidak pernah

1 : Sesual dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang kadang.

2 : Sesual dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumayan sering
3  Sangat sesual dengan saya, atau sering sekall,

Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara memberi tanda
silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesual dengan pengalaman Bapak/Ibu/Saudara
selama satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, karena
itu isilah sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu/Saudara yang sesungguhnya, vyaitu
berdasarkan jawaban pertama yang terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu/ Saudara.

No PERNYATAAN 0 1 2 K
Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena
hal-hal sepele.

2 | Saya merasa bibir saya sering kering.

Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan
positif,

Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringkali
terengah-engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak
melakukan aktivitas fisik sebelumpyg?.

Saya sepertinya tidak kuat lagl untuk melakukan suatu
kegiatan,

Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu
‘sutuasl.

Sayp merasa gqyah (misalnya, kaki terasa mau 'oopot') 7
_8 _Saya merasarsplt‘t untuk bqrsantan

dea menemukan din 7sarya' berada dalam situasi yang
9 | membuat saya merasa sangat cemas dan saya akan
merasa sangat lega jika semua ini berakhir.

Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di
| masa depan,

11 | Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal,

Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk
merasa cemas,

13 | Saya merasa sedih dan tertekan.

Saya menemukan dirl saya menjadi tidak sabar ketika
14 | mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu lintas,
menunggu sesuatu)

15 | Saya merasa lemas seperti mau pingsan.

1

&

Lo ]

T~

10

12

51




No
16

PERNYATAAN

Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.

52

17

Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai
seorang manusia.

18

Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.

19

Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan
berkeringat), padahal temperatur tidak panas atau tidak
melakukan aktivitas fisik sebelumnya.

20

§aya merasa takut tanpa alasan yang jelas.

21

Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.

22

Saya merasa sulit untuk beristirahat.

23

Saya mengalami kesulitan dalam menelan.

24

Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari berbagai
hal yang saya lakukan.

25

Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya tidak
sehabis melakukan aktivitas fisik (misalnya: merasa
detak jantung meningkat atau melemah).

26 | Saya merasa putus asa dan sedih. |
27 | Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah,
28 | Saya merasa saya hampir panik.

29

Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu
membuat saya kesal.

30

Saya takut bahwa saya akan ‘terhambat’ oleh tugas-
tugas sepele yang tidak biasa saya lakukan.

31 | Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun.

32 Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi gangguan
terhadap hal yang sedang saya lakukan.

33 | Saya sedang merasa gelisah.

34 | Saya merasa bahwa saya tidak berharga.
Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang

35 | menghalangi saya untuk menyelesaikan hal yang
sedang saya lakukan.

36 | Saya merasa sangat ketakutan.

37 | Saya melihat tidak ada harapan untuk masa depan.

38 | Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.

39 | Saya menemukan diri saya mudah gelisah.

40 Saya merasa khawatir dengan situasi dimana saya
mungkin menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri.

‘ 41 7 dSﬁaya merasa gemetar (misalnya; padatangan).
42 Saya merasa sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam

melakukan sesuatu.

Harap diperiksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. Terima kasih.



Skala depresi : 3, 5, 10, 13, 16, 17, 21, 24, 26, 31,34, 37, 38, 42
Skala kecemasan : 2,4, 7,9, 15, 19, 20, 23, 25, 28, 30,36, 40, 41.
Skala stress : 1, 6, 8, 11, 12, 14, 18, 22, 27, 29, 32, 33, 35, 39.

Indikator penilaian

Tingkat Depresi Kecemasan Stres
Normal 0-9 0-7 0-14
Ringan 10-13 8-9 15-18
Sedang 14-20 10-14 19-25
Berat 21-27 15-19 26-33
Sangat Berat >28 >20 >34




